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Abstract: The Effectiveness of Guided Inquiry on Reaction Rate Topic to
Increase Flexibility Thinking Skills. This research aimed to describe the
effectiveness of guided inquiry to increase flexibility thinking skills in rate of
chemical reaction. Population of this research was students of class XI MIA
SMAN 5 Bandar Lampung on 2014/2015 academic year.  The samples in this
research were of class XI MIA5 as control class and XI MIA3 as experimental
class.  This research used quasi experiment with Non-Equivalent (Pretest-
Posttest) Control-Group Design.  The effectiveness of guided inquiry is showed by
the significant difference of average n-Gain between control and experimental
class.  The results showed that the average n-Gain of flexibility thinking skills of
control and experimental class were 0.23 and 0.63, respectively.  Based on the
results of hypothesis testing, guided inquiry learning model was effective to
improve students’ flexibility thinking skills in rate of chemical reaction.
Keywords: flexibility thinking skills, rate of chemical reaction, guided inquiry
learning model
Abstrak: Efektivitas Inkuiri Terbimbing pada Materi Laju Reaksi dalam
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Luwes. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan efektivitas inkuiri terbimbing pada materi laju reaksi dalam
meningkatkan keterampilan berpikir luwes. Populasi penelitian ini adalah semua
siswa kelas XI MIA SMAN 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2014/2015. Sampel
penelitian ini adalah kelas XI MIA5 sebagai kelas kontrol dan XI MIA3 sebagai
kelas eksperimen. Penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dengan Non
Equivalent (Pretest-Posttest) Control-Group Design. Efektivitas inkuiri ter-
bimbing ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata n-Gain yang signifikan antara kelas
kontrol dan eksperimen. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain
keterampilan berpikir luwes kelas kontrol dan eksperimen masing-masing adalah
0,23 dan 0,63. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi laju reaksi efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir luwes siswa.
Kata kunci: Keterampilan berpikir luwes, laju reaksi, model pembelajaran inkuiri
terbimbing
2PENDAHULUAN
Salah satu disiplin ilmu yang
dipelajari pada jenjang SMA adalah
ilmu kimia.  Ilmu kimia adalah salah
satu rumpun sains yang mempelajari
komposisi, struktur, susunan, sifat
dan perubahan materi, serta energi
yang menyertai perubahan materi
tersebut.  Konten ilmu kimia yang
berupa konsep, hukum, dan teori
pada dasarnya merupakan produk
dari rangkaian proses menggunakan
sikap ilmiah.  Oleh karena itu,
pembelajaran kimia di sekolah harus
memperhatikan karakteristik kimia
sebagai proses, produk dan sikap
(Fadiawati, 2011).
Pembelajaran kimia di SMA
memiliki tujuan dan fungsi tertentu,
diantaranya adalah untuk memupuk
keterampilan berpikir kreatif siswa.
Untuk itu diperlukan pembelajaran
yang mengarah pada penguatan
keterampilan berpikir kreatif siswa.
Secara eksplisit, keterampilan ber-
pikir kreatif juga menjadi salah satu
Standar Kompetensi Lulusan SMA
pada kurikulum 2013 yaitu pada
pembelajaran kimia, siswa diharap-
kan memiliki kemampuan berpikir
dan bertindak yang efektif dan krea-
tif dalam ranah abstrak dan konkret
sebagai pengembangan dari yang
dipelajari di sekolah secara mandiri
(Tim penyusun, 2013a).
Menurut model struktur intelek
oleh Guilford (Munandar, 2008),
berpikir divergen (berpikir kreatif)
ialah memberikan bermacam-macam
kemungkinan jawaban berdasarkan
informasi yang diberikan dengan
penekanan pada keragaman jumlah
dan kesesuaian. Menurut Munandar
(2008) keterampilan berpikir kreatif
memiliki lima indikator keterampilan
yaitu indikator keterampilan berpikir
lancar (fluency), luwes (flexibility),
orisinil (originality), elaboratif (ela-
boration), dan evaluatif (evaluation).
Keterampilan berpikir luwes
adalah keterampilan yang mampu
menghasilkan gagasan, jawaban atau
pertanyaan yang bervariasi, dapat
melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda, dan mampu
mengubah cara pendekatan atau
pemikiran.  Adapun indikator pada
keterampilan berpikir luwes yaitu
dapat memberikan bermacam-macam
penafsiran terhadap suatu gambar,
cerita atau permasalahan, dapat
menerapkan suatu konsep atau asas
dengan cara yang berbeda-beda, dan
jika diberikan suatu permasalahan
biasanya memikirkan bermacam-
macam cara untuk menyelesaikannya
(Munandar, 2008).
Salah satu kompetensi dasar
yang harus dicapai siswa SMA kelas
XI IPA pada kurikulum 2013 adalah
KD 3.7 yang berbunyi menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi la-
ju reaksi dan menentukan orde reaksi
berdasarkan data hasil percobaan.
Pada KD 4.7 yaitu merancang, me-
lakukan, dan menyimpulkan serta
menyajikan hasil percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reak-
si dan orde reaksi (Tim penyusun,
2013b). Untuk mencapai kompetensi
tersebut dibutuhkan pembelajaran
yang relevan, yaitu siswa diajak
untuk melihat keeratan hubungan
antara konsep yang dipelajari di
sekolah dengan fakta dalam kehidup-
an sehari-hari. Melalui pembelajaran
itu, siswa akan terpacu untuk berpikir
kreatif.  Namun yang terjadi selama
ini adalah pada materi laju reaksi
dalam pembelajaran kimia di
sekolah, guru lebih memilih meng-
utamakan memberi informasi lang-
sung pada siswanya.  Akibatnya, sis-
wa mengalami kesulitan untuk meng-
hubungkan ilmu yang didapat dalam
3pembelajaran dengan yang terjadi di
lingkungan sekitar dan tidak merasa-
kan manfaat dari pembelajaran
materi laju reaksi.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan
dengan guru kimia SMA Negeri 5
Bandar Lampung diketahui bahwa
kegiatan pembelajaran kimia lebih
dominan menggunakan metode cera-
mah, tetapi  terkadang siswa juga di-
bentuk kelompok diskusi belajar.
Kegiatan praktikum hanya dilakukan
pada materi tertentu saja untuk mem-
buktikan konsep kimia yang didapat.
Keterampilan siswa dalam memberi-
kan gagasan-gagasan, serta penaf-
siran dan jawaban yang bervariasi
terhadap suatu cerita, gambar, atau
masalah-masalah dalam pembelajar-
an kimia masih sangat jarang dilatih-
kan.  Kegiatan seperti ini menyebab-
kan siswa cenderung kurang aktif
dalam pembelajaran dan bertindak
sesuai dengan apa yang diinstruksi-
kan oleh guru, tanpa berusaha sendiri
untuk memikirkan apa yang sebaik-
nya dilakukan untuk mencapai tujuan
belajarnya, sehingga prestasi belajar
serta keterampilan berpikir kreatif
siswa khususnya keterampilan berpi-
kir luwes siswa rendah.
Untuk melatihkan keterampilan
berpikir luwes siswa, diperlukan mo-
del pembelajaran yang dapat melatih
siswa untuk menemukan sendiri kon-
sep secara aktif dengan mengguna-
kan pengetahuan yang telah ada
dalam diri siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk melatih siswa meningkatkan
keterampilan berpikir luwes adalah
model pembelajaran inkuiri terbim-
bing yang menekankan pada proses
mencari dan menemukan.  Materi
pelajaran tidak diberikan secara lang-
sung. Peran siswa dalam model
pembelajaran ini adalah mencari dan
menemukan sendiri konsep dari
materi yang dipelajari, sedangkan
guru berperan sebagai fasilisator dan
pembimbing siswa belajar (Sanjaya,
2008).  Gulo (Trianto, 2010) men-
jelaskan bahwa model inkuiri ter-
bimbing terdiri dari lima tahapan
yaitu; (1) mengajukan pertanyaan
atau pemasalahan, (2) merumuskan
hipotesis, (3) mengumpulkan data,
(4) menganalisis data, (5) menarik
kesimpulan.
Penelitian yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan ke-
terampilan berpikir luwes siswa yaitu
hasil penelitian Susanti (2014) yang
meneliti efektivitas model pembel-
ajaran inkuiri terbimbing pada materi
koloid dalam meningkatkan keteram-
pilan berpikir fleksibel.  Dari hasil
analisis n-Gain menunjukkan bahwa
model inkuiri terbimbing pada materi
koloid efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir fleksibel.
Berdasarkan uraian di atas maka
dilakukan penelitian yang berjudul
“Efektivitas Inkuiri Terbimbing pada
Materi Laju Reaksi dalam Mening-
katkan Keterampilan Berpikir Lu-
wes”
Tujuan penelitian adalah men-
deskripsikan efektivitas model pem-
belajaran inkuiri terbimbing pada
materi laju reaksi dalam meningkat-
kan keterampilan berpikir luwes sis-
wa.
METODE
Populasi adalah semua siswa
kelas XI MIA SMA Negeri 5 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2014/2015
berjumlah 148 siswa yang terdiri dari
lima kelas.
Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling
dan didapat dua kelas sampel yaitu
4kelas XI MIA5 sebagai kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran
konvensional dan XI MIA3 sebagai
kelas eksperimen yang menggunakan
model inkuiri terbimbing.
Data yang digunakan adalah data
pretes dan postes siswa.  Serta data
pendukung yaitu data afektif siswa,
data psikomotor siswa, dan data ki-
nerja guru.
Metode penelitian ini adalah
kuasi eksperimen dengan Non Equi-
valent (Pretest and Posttest) Control-
Group Design (Creswell, 1997) yang
ditunjukkan pada Tabel 1.
Sebelum diterapkan perlakuan,
kedua kelompok sampel diberikan
pretes (O1). Kemudian, pada kelas
kontrol diterapkan pembelajaran
konvensional.dan pada kelas eks-
perimen diterapkan pembelajaran
model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing (X) Selanjutnya, kedua ke-
lompok sampel diberikan postes
(O2).
Variabel terdiri dari variabel
bebas yaitu penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan
pembelajaran konvensional serta
variabel terikat yaitu keterampilan
berpikir luwes siswa pada materi laju
reaksi.
Instrumen yang digunakan yaitu,
silabus, RPP, LKS berbasis model
pembelajaran inkuri terbimbing pada
materi laju reaksi sejumlah enam
LKS, soal pretes dan postes yang
terdiri dari enam butir soal uraian
yang digunakan untuk mengukur
keteram-pilan berpikir luwes siswa,
lembar observasi afektif siswa,
lembar observasi psikomotor siswa,
dan lembar observasi kinerja guru.
Validitas instrumen mengguna-
kan validitas isi dilakukan dengan
cara judgment yaitu dengan cara
menelaah kisi-kisi, terutama ke-
sesuaian antara tujuan penelitian,
tujuan pengukuran, indikator, dan
butir-butir pertanyaannya.  Apabila
antara unsur-unsur itu terdapat
kesesuaian maka dapat dinilai bahwa
instrumen dianggap valid.  Oleh
karena itu, dalam melakukan
judgment diperlukan ketelitian pe-
nilai dari tim ahli dalam hal ini
dilakukan oleh dosen pembimbing.
Teknik analisis data dilakukan
dengan mengubah skor menjadi nilai
dan menghitung n-Gain keterampilan
berpikir luwes siswa pada materi laju
reaksi.
Uji hipotesis yang dilakukan
yaitu uji kesamaan dua rata-rata nilai
pretes keterampilan berpikir luwes
siswa untuk mengetahui apakah
kedua sampel memiliki kemampuan
kognitif awal yang sama pada materi
laju reaksi, dan uji perbedaan dua
rata-rata n-Gain keterampilan ber-
pikir luwes siswa pada materi laju
reaksi untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran inkuiri terbim-
bing pada materi laju reaksi dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
luwes siswa.
Pengujian hipotesis yang dilaku-
kan dalam penelitian ini mengguna-
kan rumus menurut Sudjana (2005)
dengan taraf nyata masing-masing uji
sebesar 5%.
Kelas Pretes Perlakuan Postes
Kelas kontrol O1 - O2
Kelas eksperimen O1 X O2
Tabel 1. Desain penelitian (Creswell, 1997)
5HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh adalah data
nilai pretes dan data nilai postes
keterampilan berpikir luwes siswa
pada materi laju reaksi dari XI MIA5
sebagai kelas kontrol dan kelas XI
MIA3 sebagai kelas eksperimen di
SMA Negeri 5 Bandar Lampung.
Rata-rata nilai pretes dan nilai postes
keterampilan berpikir luwes siswa
pada materi laju reaksi kelas kontrol
dan kelas eksperimen ditunjukkan
pada Gambar 1.
Pada Gambar 1, terlihat bahwa
setelah pembelajaran materi laju
reaksi diterapkan  terjadi peningkatan
keterampilan berpikir luwes siswa,
baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Namun, peningkatan
keterampilan berpikir luwes siswa di
kelas eksperimen lebih tinggi jika
dibandingkan dengan peningkatan
keterampilan berpikir luwes siswa di
kelas kontrol. Adapun peningkatan
keterampilan berpikir luwes siswa
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing adalah 39,68
dan 18,45.  Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir luwes
kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol.
Sebelum dilakukannya proses
pembelajaran, masing-masing kelas
diberikan pretes, kemudian untuk
mengetahui apakah kemampuan kog-
nitif awal siswa relatif sama maka
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata
nilai pretes keterampilan berpikir
luwes siswa pada materi laju reaksi
dengan menggunakan uji-t.  Langkah
pertama yang dilakukan adalah uji
normalitas dengan kriteria uji terima
H0 jika 2 hitung < 2tabel dengan taraf
nyata 0,05. Hasil perhitungan uji
normalitas nilai pretes keterampilan
berpikir luwes siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen diperoleh har-
ga 2tabel yaitu 7,81 sedangkan harga
2hitung masing-masing kelas yaitu
6,73 dan 3,18. Berdasarkan kriteria
uji, maka dapat disimpulkan bahwa
H0 diterima, kedua sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal.
Langkah selanjutnya yaitu uji
homogenitas dengan kriteria uji
terima H0 jika Fhitung < Ftabel dengan
taraf nyata 0,05. Hasil perhitungan
uji homogenitas nilai pretes keteram-
pilan berpikir luwes siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen di-
peroleh harga Ftabel yaitu 1,83
sedangkan harga Fhitung yaitu 1,21.
Berdasarkan kriteria uji, maka dapat
disimpulkan bahwa H0 diterima,
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Gambar 1. Rata-rata nilai pretes dan nilai postes keterampilan berpikir luwes
kelas kontrol dan kelas eksperimen
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6kedua sampel memiliki varians yang
homogen.
Langkah terakhir yaitu uji ke-
samaan dua rata-rata melalui uji-t
dengan kriteria uji terima H0 jika
thitung < ttabel. Hasil perhitungan uji-t
nilai pretes keterampilan berpikir
luwes siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen diperoleh harga ttabel
yaitu 2,00 sedangkan thitung yaitu
-0,14. Berdasarkan kriteria uji, maka
dapat disimpulkan bahwa H0
diterima, rata-rata nilai pretes
keterampilan berpikir luwes siswa di
kelas kontrol sama dengan rata-rata
nilai pretes keterampilan berpikir
luwes siswa di kelas eksperimen
pada ma-teri laju reaksi. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
kognitif awal siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen relatif
sama.
Setelah pembelajaran materi la-
ju reaksi diterapkan, siswa diberikan
postes. Nilai pretes dan postes ke-
terampilan berpikir luwes siswa pada
materi laju reaksi digunakan dalam
menghitung rata-rata n-Gain kete-
rampilan berpikir luwes siswa. Rata-
rata n-Gain keterampilan berpikir lu-
wes siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada
Gambar 2.
Pada Gambar 2, menunjukkan
bahwa  rata-rata n-Gain keterampilan
berpikir luwes siswa pada materi laju
reaksi kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan pada kelas kontrol.
Untuk mengetahui efektivitas
model inkuiri terbimbing pada materi
laju reaksi dalam meningkatkan ke-
terampilan berpikir luwes siswa
berlaku untuk keseluruhan populasi
maka dilakukan uji perbedaan dua
rata-rata menggunakan uji-t.
Tahap yang perlu dilakukan se-
belum uji-t yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas n-Gain keterampilan
berpikir luwes siswa pada materi laju
reaksi. Kriteria uji normalitas dan uji
homogenitas n-Gain keterampilan
berpikir luwes siswa pada materi laju
reaksi sama dengan kriteria uji
normalitas dan uji homogenitas nilai
pretes keterampilan berpikir luwes
siswa pada materi laju reaksi.
Hasil perhitungan uji normalitas
n-Gain keterampilan berpikir luwes
siswa kelas kontrol dan kelas eks-
perimen diperoleh harga 2tabel yaitu
7,81 sedangkan harga 2hitung masing-
masing kelas yaitu 6,39 dan 3,16.
Berdasarkan kriteria uji, maka dapat
disimpulkan bahwa H0 diterima,
kedua sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas n-Gain
keterampilan berpikir luwes siswa
pada materi laju reaksi kelas kontrol
dan kelas eksperimen diperoleh
0
0.1
0.2
0.3
0.4
0.5
0.6
0.7
R
at
a
-
ra
ta
 
n
-
G
a
in
 
ke
te
ra
m
pi
la
n
be
rp
ik
ir
 
lu
w
es
 
sis
w
a
Gambar 2. Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir luwes siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen
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7harga Ftabel yaitu 1,83 sedangkan
harga Fhitung yaitu 1,75.  Berdasarkan
kriteria uji, maka dapat disimpulkan
bahwa H0 diterima, kedua sampel
memiliki varians yang homogen.
Langkah terakhir yaitu uji per-
bedaan dua rata-rata melalui uji-t
dengan kriteria uji terima H0 jika
thitung < ttabel.  Hasil perhitungan uji-t
n-Gain keterampilan berpikir luwes
siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen diperoleh harga ttabel
yaitu 2,00 sedangkan thitung yaitu
2,18.  Berdasarkan kriteria uji, maka
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak
atau terima H1, rata-rata n-Gain ke-
terampilan berpikir luwes pada mate-
ri laju reaksi di kelas yang diterapkan
menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing lebih tinggi diban-
dingkan rata-rata n-Gain keterampil-
an berpikir luwes siswa pada materi
laju reaksi di kelas yang diterapkan
menggunakan pembelajaran konven-
sional.
Berdasarkan pengujian hipotesis
disimpulkan bahwa pembelajaran in-
kuiri terbimbing pada materi laju re-
aksi efektif dalam meningkatkan ke-
terampilan berpikir luwes siswa.
Proses pembelajaran di kelas
eksperimen, siswa dibagi menjadi
tujuh kelompok belajar heterogen
yang beranggotakan 4-5 orang siswa,
kemudian siswa diberikan LKS
berbasis inkuiri terbimbing.  Melalui
LKS tersebut diharapkan siswa dapat
membangun sendiri pengetahuannya
dibimbing oleh guru yang berperan
sebagai fasilisator.
Pengelompokkan diskusi belajar
bertujuan untuk memberi pengaruh
bagi perkembangan potensi siswa.
Siswa diharapkan menjadi lebih aktif
ketika berada dalam diskusi belajar
dan bekerjasama dengan temannya.
Selain itu, pengelompokkan siswa
diharapkan dapat meningkatkan rasa
ingin tahu siswa serta berani me-
nyampaikan pendapatnya.
Berikut ini serangkaian proses
yang dilakukan dalam tiap fase atau
tahapan dalam model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada kelas eks-
perimen:
Tahap 1. Mengajukan pertanyaan
atau permasalahan
Proses pembelajaran pada setiap
pertemuan kelas eksperimen dimulai
dengan menyampaikan indikator dan
tujuan pembelajaran. Kemudian guru
mengajukan fenomena yang terjadi
pada kehidupan sehari-hari untuk
memunculkan permasalahan dan me-
ngembangkan rasa ingin tahu siswa
agar termotivasi untuk terlibat dalam
pemecahan masalah.
Pada pertemuan pertama, guru
mengajak siswa untuk mengamati fe-
nomena reaksi kimia yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari yang
berlangsung dengan laju yang ber-
beda, ada yang berlangsung cepat
dan ada yang berlangsung lambat.
Guru memberikan contoh reaksi ki-
mia yang berlangsung cepat yaitu
pembakaran kertas dan reaksi kimia
yang berlangsung lambat atau lama
yaitu perkaratan besi.  Kemudian gu-
ru meminta siswa menyebutkan con-
toh lain reaksi kimia yang berlang-
sung cepat dan reaksi kimia yang
berlangsung lambat. Siswa dapat
menyebutkan contoh lain reaksi
kimia yang berlangsung cepat seperti
meledaknya bom dan menyalakan
kembang api, serta reaksi kimia yang
berlangsung lambat seperti terben-
tuknya fosil diperut bumi.
Selanjutnya guru mengajukan
pertanyaan atau permasalahan yang
terdapat pada LKS 1, “Jadi, apa yang
menyebabkan laju setiap reaksi kimia
dapat berbeda-beda? Lalu apa yang
dimaksud laju reaksi itu?”
8Pada LKS 1, siswa terlihat masih
ragu-ragu dan belum terbiasa dilatih
untuk mengemukakan pendapatnya
dalam menjawab permasalahan atau
pertanyaan yang diberikan. Agar
siswa dapat menjawab permasalahan
yang diberikan, guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat
membimbing agar siswa terdorong
mengajukan dugaan awal serta mem-
berikan kesempatan kepada siswa
mengajukan gagasan-gagasan meski-
pun gagasan tersebut belum tepat.
Pada LKS 2, guru memberikan
fenomena yang biasa terjadi pada
kehidupan sehari-hari yaitu seperti
membersihkan noda pada pakaian
menggunakan pemutih pakaian se-
banyak tiga tutup botol dan lima
tutup botol dalam dua liter air. Guru
mengajukan pertanyaan “Menurut
kalian mana noda yang lebih cepat
hilang, mencuci menggunakan pe-
mutih sebanyak tiga tutup botol atau
dengan lima tutup botol dalam 2 liter
air?” Siswa dengan nomor urut 8
menjawab lima tutup botol dengan
argumen, semakin banyak pemutih
yang digunakan, noda pada pakaian
semakin cepat hilang.  Siswa dengan
nomor urut 7 menjawab sama saja
dengan alasan banyaknya pemutih
tidak mempengaruhi apapun.
Fakta-fakta dan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan pada setiap
pertemuan dilakukan agar siswa me-
nyadari adanya suatu masalah ter-
tentu dan dapat melatih siswa untuk
berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah.  Diharapkan siswa mampu
memahami masalah dari berbagai su-
dut pandang berbeda serta dapat
mengemukakan jawaban-jawaban
yang mungkin atas permasalahan
yang diajukan oleh guru.
Sama halnya seperti LKS 1 dan
LKS 2, pada LKS 3 sampai dengan
LKS 6 siswa diberikan permasalahan
atau pertanyaan yang dapat melatih
siswa untuk berpikir kreatif dalam
memecahkan setiap masalah yang
diberikan. Pada LKS 3 sampai LKS
6, siswa sudah lebih baik dalam
menyampaikan pendapatnya untuk
menjawab permasalahan atau perta-
nyaan yang diberikan serta mulai
terbiasa atau lebih baik dalam me-
nerima pembelajaran menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbim-
bing.
Tahap 2. Merumuskan hipotesis
Pada tahap ini siswa berdiskusi
dan bekerja sama dalam kelompok
untuk menjawab permasalahan atau
pertanyaan dan menetapkan hipotesis
yang relevan atas pemasalahan yang
diberikan. Siswa merumuskan sendiri
kemungkinan-kemungkinan jawaban
atas masalah tersebut yang masih
perlu diuji kebenarannya.
Kegiatan siswa pada tahap ini
sekaligus dapat melatih keterampilan
berpikir luwes siswa yaitu memberi-
kan bermacam-macam penafsiran
terhadap suatu cerita, gambar atau
masalah serta menghasilkan gagasan
atau jawaban yang bervariasi dalam
diskusi kelompok untuk menetapkan
hipotesis dari masalah yang ada dan
menuliskan hasil diskusi mereka ter-
sebut dalam LKS.  Pada LKS 1, sis-
wa masih mengalami kesulitan dalam
merumuskan hipotesis.  Hal ini ter-
lihat dari rumusan hipotesis dari be-
berapa kelompok yang tidak sesuai
dengan permasalahan yang diberi-
kan. Contohnya pada kelompok 2
yang merumuskan hipotesis bahwa
laju reaksi adalah laju yang dapat
berlangsung cepat dan laju yang
dapat berlangsung lambat.  Ada juga
dari kelompok 6 yang berhipotesis
bahwa laju reaksi adalah banyaknya
pereaksi yang mengalami perubahan.
Namun dengan bimbingan guru dan
9latihan pada setiap pertemuannya,
siswa mulai mampu merumuskan
hipotesis dengan baik. Perkembang-
an ini terlihat jelas pada LKS 2
sampai LKS 6 dimana setiap kelom-
pok telah mampu merumuskan
sendiri hipotesisnya dengan baik
berdasarkan pengetahuan awal yang
telah mereka miliki.
Tahap 3. Mengumpulkan data
Tahapan ini dilakukan agar
peserta didik dapat menggali dan
mengumpulkan data atau informasi
dari berbagai sumber melalui
berbagai cara, dimana guru bertindak
sebagai pembimbing yang menyedia-
kan bantuan. Pada tahap ini siswa
akan mencari tahu jawaban atas
permasalahan yang diberikan dengan
cara membuktikannya melalui
eksperimen serta studi pustaka.
Pada LKS 1, siswa diberikan
gambar submikroskopik reaksi ki-
mia. Kemudian siswa diminta untuk
menganalisis dan mengidentifikasi
gambar tersebut. Pada tahap ini sis-
wa masih mengalami kesulitan untuk
mengidentifikasi gambar, sehingga
guru perlu membimbing siswa untuk
mengidentifikasi gambar.  Kemudian
siswa diminta untuk membuat grafik
jumlah molekul vs waktu berdasar-
kan gambar.
Pada LKS 2 sampai LKS 5,
siswa melakukan praktikum tentang
faktor-faktor penentu laju reaksi.
Praktikum ini bertujuan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk me-
manfaatkan dan menggunakan panca
indera semaksimal mungkin dalam
mengamati fenomena yang terjadi.
Kegiatan praktikum ini mampu me-
ningkatkan kemampuan psikomotor
siswa yaitu keterampilan menyiap-
kan dan menggunakan alat dan bahan
yang digunakan dalam praktikum
serta keterampilan mengamati pe-
rubahan yang terjadi.
Pada kegiatan praktikum LKS 2,
tampak sebagaian besar siswa masih
belum terampil menggunakan alat
dan bahan yang digunakan untuk
praktikum, tetapi ada juga beberapa
siswa yang sudah terampil dalam
menggunakan alat dan bahan untuk
praktikum.  Beberapa siswa kurang
memahami cara memegang dan
menggunakan pipet tetes serta meng-
ukur volume larutan dengan benar.
Ada juga beberapa siswa yang tidak
bisa membedakan antara gelas kimia,
gelas ukur, dan labu Erlenmeyer se-
hingga guru terlebih dahulu harus
mengenalkan alat yang digunakan
untuk praktikum.  Hal ini menunjuk-
kan bahwa keterampilan psikomotor
siswa masih rendah.  Namun, pada
kegiatan praktikum LKS 3 sampai
LKS 5 siswa sudah mulai terampil
dalam menggunakan alat dan bahan
untuk praktikum.  Setelah melakukan
praktikum siswa diminta untuk mem-
buat tabel hasil pengamatan yang
telah dilakukan.
Pada LKS 6, siswa melakukan
pengamatan dan diskusi.  LKS ini
membahas tentang orde reaksi dan
persamaan laju reaksi.
Tahap 4. Analisis data
Tahap ini siswa menganalisis da-
ta hasil percobaan yang telah dilaku-
kan. Siswa berdiskusi dalam kelom-
pok belajar untuk menjawab perta-
nyaan yang terdapat dalam LKS.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dalam LKS dapat melatih keteram-
pilan berpikir luwes siswa.
Pada tahap ini, perwakilan setiap
kelompok menyampaikan hasil ana-
lisis data kelompoknya secara lisan
kepada teman-teman lainnya dan
secara bersama-sama saling mengo-
reksi pendapat yang telah mereka
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tuangkan dalam LKS.  Tahap ini ber-
tujuan untuk mengembangkan
kemampuan siswa berpikir rasional
bahwa kebenaran jawaban bukan
berdasarkan argumentasi saja tetapi
didukung oleh data yang ditemukan
dan dapat dipertanggungjawabkan.
Tahap 5. Menarik kesimpulan
Pada tahap analisis data, siswa
telah menemukan jawaban dari per-
masalahan atau pertanyaan yang
diberikan. Kemudian siswa meng-
komunikasikan hasil jawabannya
dengan kelompok yang lain.  Jawab-
an siswa atas permasalahan sangat
bervariasi sehingga guru membim-
bing siswa mendapatkan jawaban
yang relevan sehingga pada akhirnya
didapatkan kesimpulan dari pe-
mecahan masalah tersebut.  Pada
proses ini, diharapkan siswa dapat
mengembangkan kemampuan ber-
pikirnya dengan diberikannya ke-
bebasan dalam mengolah semua in-
formasi yang mereka dapatkan dan
mengaitkannya dengan pengetahuan
awal yang mereka miliki.
Melalui tahap ini, siswa dilatih
untuk dapat mengungkapkan gagasan
mereka atas suatu fenomena yang
terjadi berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman belajarnya mengenai
materi laju reaksi.  Pada mulanya,
siswa belum bisa membuat suatu
kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat
semula tidak berkaitan dengan ma-
salah yang diberikan. Akan tetapi,
dengan bimbingan guru berangsur-
angsur kesimpulan yang dibuat oleh
siswa menjadi terarah dan sesuai
dengan masalah yang diberikan.  Hal
ini terlihat pada LKS 3, sebagian
kelompok sudah dapat membuat
kesimpulan sesuai dengan masalah
yang diberikan.  Keterampilan siswa
menghasilkan gagasannya dalam
penyelesaian masalah semakin baik
pada setiap pertemuannya. Pada
tahap ini pula, dapat dilihat bahwa
siswa kelas eksperimen semakin baik
dalam hal membuat kesimpulan dan
merumuskan penyelesaian masalah.
Hal ini sesuai dengan tujuan
penerapan inkuiri terbimbing yang
dirancang untuk membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan
berpikir, keterampilan menyelesai-
kan masalah, serta menjadi pelajar
yang mandiri dan otonom (Arends
dalam Marlinda, 2012).
Kegiatan-kegiatan di atas jelas
akan memberikan pencapaian yang
baik pada kelas eksperimen.  Hal ini
terbukti dengan lebih baiknya pen-
capaian pada kelas eksperimen dari-
pada kelas kontrol pada indikator
keterampilan berpikir luwes siswa
yang ditunjukkan dari hasil analisis
data pretes dan postes, dimana rata-
rata n-Gain keterampilan berpikir
luwes siswa kelas eksperimen lebih
tinggi daripada rata-rata n-Gain ke-
terampilan berpikir luwes siswa kelas
kontrol pada materi laju reaksi.  Ha-
sil analisis ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbim-
bing pada materi laju reaksi efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir luwes siswa. Selain itu mo-
del pembelajaran inkuiri terbimbing
juga mampu meningkatkan nilai
afektif dan kemampuan psikomotor
siswa. Siswa yang awalnya pendiam
atau kurang aktif dalam pembel-
ajaran menjadi aktif dalam menyam-
paikan pendapatnya.  Peningkatan
pada kemampuan psikomotor siswa
dapat dilihat pada saat praktikum di-
lakukan.  Siswa yang awalnya tidak
dapat membedakan antara  gelas ki-
mia, gelas ukur dan labu Erlenmeyer
sudah dapat membedakannya. Siswa
yang belum memahami cara meng-
gunakan dan memegang pipit tetes
dengan benar, sudah mulai dapat
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melakukannya dengan benar.  Siswa
yang belum memahami cara meng-
ukur volume larutan dengan benar,
sudah dapat mengukur volume
larutan dengan benar.
Seperti yang telah dijelaskan
diatas, bahwa penerapan model pem-
belajaran inkuiri terbimbing banyak
memberikan perkembangan yang
baik bagi siswa.  Namun tidak berarti
penerapan pembelajaran ini tanpa
hambatan.  Selama ini siswa mem-
peroleh konsep secara langsung dari
guru mereka, tetapi dalam meng-
gunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing ini mereka harus me-
nemukan dan membangun konsep
sendiri sehingga tahap demi tahap
model pembelajaran ini berlangsung
lebih lama daripada pembelajaran
konvensional.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data,
pengujian hipotesis, dan pembahasan
dalam penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa: (1) Rata-
rata n-Gain keterampilan berpikir
luwes siswa pada materi laju reaksi
kelas yang diterapkan model pembel-
ajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi
dibandingkan rata-rata n-Gain ke-
terampilan berpikir luwes kelas yang
diterapkan pembelajaran konvensio-
nal. (2) Model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada materi laju reaksi
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan berpikir luwes siswa.
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, disarankan
bahwa: (1) Inkuiri terbimbing dapat
dipakai sebagai alternatif model
pembelajaran bagi guru dalam mem-
belajarkan materi laju reaksi karena
terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir luwes siswa.
(2) Bagi calon peneliti lain yang juga
tertarik menerapkan model pembel-
ajaran inkuiri terbimbing, hendaknya
lebih memperhatikan pengelolaan
waktu sehingga semua tahap dalam
proses pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik.
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